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  Cassava is an important food crop commodity in Indonesia after rice, 
corn, soybeans, peanuts and green beans. When planting cassava, there 
are disease attacks caused by fungi, one of which is the Fusarium 
oxysporum fungus. One alternative method that can be done is by 
inducing salicylic acid in cassava (Manihot esculenta Crantz) to make it 
resistant to fungal attacks. This research aims to determine the 
resistance of cassava plants to the Fusarium oxysporum fungus. The 
method that will be used is a Completely Randomized Design (RAL) with 
5 levels of salicylic acid concentration, namely 0 ppm, 80 ppm, 100 ppm, 
120 ppm and 140 ppm with 5 replications. Observation data consists of 
number of leaves, number of shoots, and root length. Analyzed using 
analysis of variance (ANOVA) at a real level of 5% and further tested with 
the BNT test (Least Significant Difference) at a real level of 5%. The 
effective concentration for cassava plants infected with the fungus 
Fusarium oxysporum is a concentration of 100 ppm. 

 
 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara pertanian, dimana pertanian merupakan sektor yang 

memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Menurut Ditjen 

TP (2019), komoditas singkong saat ini merupakan komoditas tanaman pangan penting 

di Indonesia setelah padi, jagung, kedelai, kacang tanah dan kacang hijau, yaitu 

sebagai bahan pangan, pakan dan bahan baku industri baik hulu maupun hilir. Menurut 

Abadi (2003), dalam budidaya tanaman singkong, tak lepas dari adanya cekaman 

ataupun serangan penyakit. Serangan penyakit adalah salah satu faktor yang dapat 

menurunkan hasil produksi tanaman singkong, baik dari segi kuantitas maupun segi 

kualitas. 

Penyakit layu fusarium merupakan salah satu penyakit pada tanaman yang 

disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum yang sudah menyebar luas pada tanaman 

petani di Indonesia. F. oxysporum adalah salah satu patogen tular tanah yang sangat 

berbahaya bagi tanaman karena patogen ini dapat bertahan lama di dalam tanah tanpa 

inang. Tanah yang sudah terinfeksi sukar dibebaskan kembali dari jamur ini, bahkan 

tanpa adanya inang jamur dapat bertahan dalam tanah lebih dari sepuluh tahun dalam 

bentuk klamidospora. Selain itu F. oxysporum dapat menyebabkan kerusakan secara 

luas pada tanaman dalam waktu yang singkat dengan intensitas serangan mencapai 

35% (Putra, dkk. 2019). Salah satu alternatif untuk meningkatkan ketahanan tanaman 

yaitu dengan pengimbasan asam salisilat.

http://u.lipi.go.id/1396572924
http://u.lipi.go.id/1446092937
http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JF
mailto:lutfiaaaaah@gmail.com
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Asam salisilat dapat berfungsi sebagai signal ketahanan terhadap infeksi patogen 

karena dalam jaringan tanaman, asam salisilat dapat merespon lebih cepat terhadap 

serangan patogen (Hammerschmidt and Becker, 1999). Menurut penelitian Syahfitri, 

dkk. (2022), terdapat pengaruh pemberian asam salisilat pada konsentrasi 75 ppm dan 

100 ppm terhadap kandungan klorofil dan indeks stomata planlet anggrek Dendrobium. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan kajian lebih mendalam dalam lingkungan 

yang relevan yaitu skala in vivo dalam rumah kasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian ini disusun dengan pola dasar Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan satu faktor konsentrasi asam salisilat yang terdiri atas 5 taraf yaitu: 0 

ppm, 80 ppm, 100 ppm, dan 120 ppm, 140 ppm. 

 

a. Perlakuan Asam Salisilat 

Larutan dibuat dengan cara menimbang sebanyak 0,04 g asam salisilat 

dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL dan dilarutkan dengan aquades sampai 

tanda batas, kemudian dihomogenkan dan diperoleh larutan dengan konsentrasi 80 

ppm, kemudian untuk konsentrasi 100, 120 dan 140 ppm diambil berturut-turut 

sebanyak 0,05; 0,06; dan 0,07 g asam salisilat. 

Induksi asam salisilat dilakukan dengan cara penyiraman sekitar batang tanaman 

yang telah dilukai, singkong yang sudah diberi label sesuai konsentrasi dan 

pengulangan dengan takaran 50 ml/polybag yang di lakukan pada 30 Hari Setelah 

Tanam (HST). 

 

b. Inokulasi Jamur Fusarium oxysporum  

Sebelum mendapatkan kerapatan spora 1,7 x 105 per ml, jamur F. oxysporum 

dibiakkan terlebih dahulu dari medium PDA. Spora diambil dengan menggunakan 

jarum ose, kemudian dilarutkan kedalam air steril dalam tabung reaksi (ukuran 10 

ml) dan dikocok dengan shaker (kecepatan 470 osilasi/menit) hingga tercampur 

merata (± 10 menit) lalu dilakukan pengenceran sehingga didapat suspensi 

konidia dengan kerapatan spora 1,7x105 per ml (Herlinda, dkk. 2006). 

Sebelum inokulasi Fusarium oxysporum dilakukan pelukaan kecil pada batang 

singkong, kemudian dilakukan penyiraman pada batang singkong bagian bawah 

sebanyak 1 ml dan penyiraman pada pucuk batang sebanyak 1 ml, setelah itu 

diinkubasi. Data kuantitaif dari setiap parameter dianalisis dengan menggunakan 

Analisis Ragam (Analysis of Varaiance) atau ANOVA pada taraf nyata 5% dan uji 

lanjut dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf nyata 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jumlah Daun 

Daun merupakan salah satu organ penting bagi tanaman. Jumlah daun 

memegang peran yang sangat penting bagi pertumbuhan suatu tanaman. Hal ini 

karena daun berkaitan dengan pertumbuhan vegetatif suatu tanaman, kemampuan 

tanaman untuk melakukan proses fotosintesis dan untuk melakukan berbagai 
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metabolisme lainnya (Yusuf dan Ari, 2014). 

Jumlah daun tanaman singkong menujukan hasil yang berbeda pada tiap 

konsentrasi adalah sebagai berikut: kontrol = 16.16; konsentrasi 80 ppm= 13.96, 

nilai ini lebih kecil dari nilai kontrol; konsentrasi 100 ppm= 28.20, pada konsentrasi 

ini jumlah daun tanaman meningkat; konsentrasi 120 ppm= 19.60 pada konsentrasi 

ini jumlah daun tanaman mengalami penurunan tinggi dari konsentrasi sebelumya; 

dan pada konsentrasi 140 ppm jumlah daun tanaman mengalami sedikit 

peningkatan yaitu 21.20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perbedaan konsentrasi asam salisilat berpengaruh pada pertumbuhan jumlah daun. 

Konsentrasi 0 ppm tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 80 ppm, 120 ppm, dan 

140 ppm, tetapi berbeda nyata dengan konsentrasi 100 ppm. Hasil uji Tukey 

diperoleh hasil nilai rata- rata tertinggi yaitu pada konsentrasi 100 ppm dengan nilai 

28.20 yang artinya konsentrasi efektif terhadap jumlah daun tanaman singkong. 

Konsentrasi asam salisilat 100 ppm terhadap jumlah daun tanaman singkong 

hasil induksi asam salisilat yang diinfeksi jamur Fusarium oxysporum diduga 

memberikan pengaruh dan merupakan konsentrasi paling baik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian El-Yazeid (2011), Khandaker et al. (2011), dan Soliman (2015) 

yang menyatakan bahwa aplikasi asam salisilat menghasilkan jumlah daun lebih 

banyak, serta ukuran luas daun lebih luas dibanding kontrol. Peran asam salisilat 

pada tanaman dapat membantu mensistesis hormon auksin dan sitokinin. Hormon 

tersebut akan meningkatkan proses pertumbuhan, pemanjangan sel dan 

pembelahan sel. Seperti penambahan luas daun, dan juga jumlah daun (Metwally et 

al., 2003). 

 

2. Jumlah Tunas 

Jumlah tunas merupakan parameter yang menentukan kemampuan 

lingkungan dalam membantu tumbuhan beradaptasi dengan lingkungan dengan 

cara menumbuhkan tunas untuk menghasilkan makanannya sendiri melalui 

fotosintesis. Tunas tambahan pada stek merupakan hasil dediferensiasi sel induk 

yang diinduksi hormon. Hormon yang terkonsentrasi di batang akibat dominasi 

apikal akibat pemotongan merangsang dedifferensiasi sel induk dan membentuk 

tunas tambahan (Permadi, 2019). 

Jumlah tunas tanaman singkong menujukan hasil yang berbeda pada tiap 

konsentrasi. Rata-rata jumlah tunas tanaman singkong berturut-turut adalah 

sebagai berikut: kontrol = 4.04; konsentrasi 80 ppm= 4.12; konsentrasi 100 ppm= 

6.80, pada konsentrasi ini jumlah tunas tanaman singkong meningkat dari 

konsentrasi sebelumnya; konsentrasi 120 ppm= 4.28 jumlah tunas tanaman 
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mengalami penurunan; dan pada konsentrasi 140 ppm jumlah tunas tanaman 

mengalami penurunan kembali yaitu 4.24. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa perbedaan konsentrasi asam salisilat 

berpengaruh terhadap jumlah tunas. Konsentrasi 0 ppm tidak berbeda nyata 

dengan konsentrasi 80 ppm, 100 ppm, dan 120 ppm, tetapi berbeda nyata dengan 

konsentrasi 140 ppm. Hasil uji Tukey diperoleh hasil nilai rata-rata tertinggi yaitu 

pada konsentrasi 100 ppm dengan nilai 6.80 yang artinya konsentrasi efektif 

dalam jumlah tunas tanaman singkong. Hal ini sejalan dengan penelitian Koo et.al. 

(2020), yang menyatakan bahwa penerapan asam salisilat secara eksogen 

menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap perkembangan tanaman, termasuk 

pertunasan. 

 

1. Panjang Akar 

Panjang akar diukur mulai dari bagian pangkal akar sampai pada ujung akar 

dengan penggaris (Rusd, 2009). Menurut Munarso (2011), panjang akar 

menggambarkan kemampuan tanaman untuk memperoleh suplai air termasuk 

unsur-unsur hara di lapisan tanah yang lebih dalam. 

Perbedaan konsentrasi asam salisilat berpengaruh pada pertumbuhan 

panjang akar. Pertumbuhan panjang akar tanaman singkong pada penelitian ini 

menujukan hasil yang berbeda pada tiap konsentrasi. Rata-rata panjang akar 

tanaman singkong berturut-turut adalah sebagai berikut: kontrol = 22.60; 

konsentrasi 80 ppm= 20.60; pada konsentrasi 100 ppm panjang akar tanaman 

meningkat yaitu 26.60; konsentrasi 120 ppm, pada konsentrasi ini panjang akar 

mengalami penurunan yaitu 20.80; dan pada konsentrasi 140 ppm= 18.00, panjang 

akar tanaman mengalami penurunan drastis yaitu 18.00. 
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Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa perbedaan konsentrasi asam salisilat 

berpengaruh terhadap panjang akar. Konsentrasi 0 ppm tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 80 ppm, 100 ppm, dan 120 ppm, tetapi berbeda nyata dengan 

konsentrasi 140 ppm. 

Berdasarkan hasil uji Tukey diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi yaitu pada 

konsentrasi 100 ppm dengan nilai 26.60 yang artinya konsentrasi efektif dalam 

pertumbuhan panjang akar tanaman singkong. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Zulkarnain (2010), yang menyatakan bahwa 

asam salisilat bekerja sama dengan hormon auksin dalam membantu meningkatkan 

panjang akar. Asam salisilat memberikan sinyal penanda kepada gen penginduksi 

auksin untuk diteruskan ke akar, sehingga akar akan merespon dengan 

menumbuhkan akar lebih panjang. 

 

SIMPULAN 

Terdapat perubahan karakter morfologis yaitu jumlah daun jumlah tunas dan 

panjang akar seiring dengan meningkatnya konsentrasi asam salisilat yang diberikan. 

konsentrasi asam salisilat yang efektif pada tanaman singkong yang di infeksi jamur 

Fusarium oxysporum yaitu pada konsentrasi 100 ppm. 
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